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Pembangunan”, dapat diterbitkan. 

Tema tersebut dipilih, karena saat ini telah semakin intensif dan meluas 
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Seminar Nasional Geografi 2016 dilaksanakan agar berbagai kalangan baik 

peneliti, praktisi, dosen, guru, dan mahasiswa dapat bertukar pengalaman dan 

wawasan dalam membangun kecerdasan spasial. 

Kumpulan makalah dalam bentuk prosiding ini merupakan wujud 

ketertarikan dari akademisi, praktisi dan mahasiswa untuk berkomunikasi dan 

bertukar gagasan. Mudah-mudahan prosiding ini  dapat disebarluaskan dan 

dimanfaatkan, demi tercapainya peningkatan kecerdasan spasial di berbagai 

kalangan. Terimakasih disampaikan kepada Prof. Dr. Hartono, DEA, DESS 

sebagai pemakalah kunci, Dr.rer.nat. Nandi, S.Pd, MT, M.Sc dan Prof. Dr. Syafri 

Anwar, M.Pd sebagai pemakalah utama, selanjutnya para tamu undangan, dan 

para peserta Seminar Nasional Geografi 2016. Ucapan terima kasih juga ditujukan  

kepada Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

seluruh panitia yang terdiri dari Dosen, Staf Administrasi dan Mahasiswa Jurusan 

Geografi, serta pihak lain yang tidak bisa  kami sebutkan satu persatu, yang telah 

membantu terselenggaranya  seminar dan terwujudnya prosiding ini. 

Semoga Allah SWT meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta 

berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah. Aamiin. 
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAWASAN PERMUKIMAN PADA 

WILAYAH RAWAN BANJIR DI KOTA PADANG  

PROVINSI SUMATERA BARAT 

 

Iswandi Umar 

 

Staf Pengajar Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial  

Universitas Negeri Padang, Padang-Sumatera Barat 

 

 

Abstract: Growth population rate in a region has affected land for 

residential areas meanwhile the land that utilized for residential areas 

is very limited. The purpose of this research is to determine settlement 

are on flood hazard and high risked of flood zone. The method used to 

determine the priority of development of the settlement area is overlaid 

suitability of land for settlement maps, flood hazard map, and the 

availability of land maps by using analysis from geographical 

information system (gis). Results for settlement land suitability 

analysis show that there are 18% of the area is very suitable (s1) for 

settlement. Furthermore, approximately 13% of the study area has a 

severe impact, and availability of land for residential development is 

about 6%. Therefore, the analysis forpriority of settlement area 

development produces eight levels of the priority of settlement area 

development. Based on those, citizen could be more developed in the 

most Prioritized Area For The Settlement Area. 

Keyword: Priority Areas, Settlement, Availability of Land 

 

PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari pemanfaatan lahan. Lahan dan 

tanah merupakan sumberdaya penting bagi kehidupan manusia. Semakin banyak 

jumlah penduduk pada suatu wilayah, maka tekanan terhadap lahan semakin 

meningkat, dan akan menimbulkan konflik kepentingan dalam pemanfaatan lahan. 

Sadyohutomo (2008) mengungkapkan bahwa peningkatan jumlah penduduk akan 

mendorong peningkatan kebutuhan akan penggunaan lahan. Luas lahan yang 

dapat digunakan untuk mendukung kehidupan relatif tetap dan bersifat terbatas. 

Sebagai akibatnya, akan terjadi  persaingan penggunan lahan dan pada akhirnya 

akan terjadi konflik antar pengguna serta penurunan kualitas lahan. Menurut 

Muta’ali (2012), bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi akan menyebabkan 

manusia memanfaatkan sumberdaya alam tanpa memperhatikan kemampuan dan 

daya dukung lingkungan. Sebagai akibatnya, terjadi penurunan kualitas 

lingkungan dan bencana alam. 

 

makalah%20sminar/SEMNASGEO16/Artikel%20seminar%20geografi%20nov%202016/geografi/pak%20iswandi.docx#_ENREF_67
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Perubahan penggunaan lahan menjadi lahan terbangun berdampak terhadap 

peningkatan frekuensi dan luasan kawasan rawan banjir. Hal ini disebabkan 

karena: (1) Terganggunya sistem pengendali banjir, (2) Berkurangnya drainase, 

dan (3) Sempitnya ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai tempat untuk 

daerah resapan sebagai wadah penyimpanan air tanah (Kodoatie, 2013). Jumlah 

penduduk Kota Padang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Periode 2009-

2014 tingkat pertumbuhan penduduk Kota Padang sebesar 1.6 persen 

pertahunnya. Peningkatan jumlah penduduk Kota Padang berdampak semakin 

luasnya kebutuhan lahan untuk permukiman. Penggunaan lahan untuk 

permukiman di Kota Padang periode 1994-2014 mengalami perluasan setiap 

waktu. Pada tahun 1994 luas penggunaan lahan untuk permukiman sekitar 11.9% 

dari luas wilayah, tahun 2007 luas permukiman menjadi 16.2% dari luas wilayah, 

dan akhir tahun 2014 luas penggunaan lahan untuk permukiman bertambah 

menjadi 16.5%.  

Peningkatan jumlah penduduk dan pemanfaatan sumberdaya alam 

mengakibatkan muncul berbagai masalah baru terhadap pemanfaatan sumberdaya 

lahan. Lahan dengan faktor-faktor pembatas yang sedikit menjadi tinggi 

pemanfaatannya untuk kebutuhan lahan tertentu. Terbatasnya lahan yang dapat 

dimanfaatkan untuk penggunaan tertentu menyebabkan konflik antarpenggunaan 

lahan. Di Kota Padang lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai kawasan budidaya 

sekitar 30% dari luas wilayah, dan sisanya sebesar 70% merupakan kawasan 

hutan lindung dan hutan suaka alam. 

Perubahan pola pengembangan permukiman di Kota Padang berdampak 

terhadap semakin luasnya daerah banjir. BPBD Kota Padang  mencatat bahwa 

telah terjadi peningkatan perluasan daerah genangan banjir di wilayah penelitian 

dari tahun 2009-2012. Peningkatan dan perluasan daerah banjir di Kota Padang 

tidak terlepas dari perubahan penggunaan lahan terbuka (resapan) menjadi lahan 

terbangun, khususnya untuk pengembangan permukiman. Perubahan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) menjadi lahan terbangun akan mendorong terjadinya 

perluasan daerah berisiko banjir. Hal ini terjadi karena semakin sempitnya ruang 

untuk air melakukan infiltrasi, dan sebaliknya terjadi peningkatan aliran 

permukaaan dan wilayah genangan.  

Di Kota Padang antara tahun 1988-2014 telah terjadi dinamika tutupan 

lahan. Lahan terbangun (permukiman) terus bertambah luasannya, sebaliknya 

luasan daerah resapan mengalami penyempitan dari tahun ke tahun. Luas ruang 

terbuka hijau (RTH) di Kota Padang sebesar 95.6% dari luas wilayah pada tahun 

1988 dan mengalami penyempitan menjadi 88.1% dari luas wilayah tahun 1998, 

tahun 2008 berkurang menjadi 83.8% dari luas wilayah, dan pada tahun 2014 

berkurang menjadi 83.5% dari luas wilayah. Antara tahun 1988-2014 RTH di 

Kota Padang mengalami konversi menjadi lahan terbangun sebesar 12.1% dari 

luas wilayah (BPS, 2015). 
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Data Dinas Pekerjaan Umum/ DPU Sumatera Barat (2014) pada tahun 1988 

sekitar 7% dari 3157 Ha permukiman mengalami banjir, pada tahun 1998 

meningkat menjadi 13% dari 8288 Ha luas permukiman, pada tahun 2008 

meningkat menjadi 24% dari 11287 Ha luas permukiman, dan tahun 2014 

meningkat menjadi 32% dari 11477 Ha. Bertambah luasnya kawasan terkena 

banjir disebabkan banyaknya pengembangan permukiman tanpa 

mempertimbangkan kesesuaian lahan untuk permukiman. Berdasarkan 

pengamatan Jha, et.al. (2011) beberapa kota di seluruh dunia rentan terhadap 

bencana banjir. Dampak banjir yang ada pada saat ini dan ke depan menuntut 

semakin mendesaknya untuk membuat pengelolaan kawasan rawan banjir di 

wilayah permukiman. Oleh karena itu, maka perlu sebagai upaya mengurangi 

risiko banjir dimasa yang akan datang. Memahami sebab dan efek banjir, maka 

penting melakukan tindakan-tindakan mengurangi risiko banjir dan upaya mitigasi 

untuk masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah pada wilayah penelitian, yaitu: (1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi 

mendorong peningkatan kebutuhan kawasan permukiman, (2) Luasnya kawasan 

terbangun berdampak terhadap semakin luasnya kawasan rawan banjir, dan (3) 

Meluasnya kawasan permukiman yang rawan banjir. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini untuk mengevaluasi dan menentukan prioritas pengembangan 

kawasan permukiman pada wilayah rawan banjir di Kota Padang, Provinsi 

Sumatera Barat. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ialah Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Secara 

geografis, wilayah penelitian terdapat pada bajur 100º05’05’–100º34’09’’ BT dan  

lintang 00º44’00’’-01º08’35’’ LS. Wilayah penelitian memiliki luas 69496 Ha. 

Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

makalah%20sminar/SEMNASGEO16/Artikel%20seminar%20geografi%20nov%202016/geografi/pak%20iswandi.docx#_ENREF_40
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. 

Kesesuaian lahan untuk permukiman dihasilkan dari analisis multi criteria 

evaluation (MCE). Indikator yang digunakan untuk menentukan kesesuaian lahan 

untuk permukiman adalah lereng, rawan banjir, rawan longsor, curah hujan, jenis 

tanah, dan tipe geologi. Kelas kesesuaian lahan untuk permukiman dibedakan atas 

empat kategori, yaitu: sangat sesuai (S1), sesuai (S2), sesuai marjinal (S3), dan 

tidak sesuai (N). Zona sangat sesuai (S1) merupakan kawasan yang sangat sesuai 

untuk kawasan permukiman dan tidak memiliki faktor pembatas. Zona sesuai (S2) 

merupakan lahan memiliki faktor pembatas cukup berat dan membutuhkan 

perbaikan untuk dapat dimanfaatkan untuk kawasan permukiman. Selanjutnya, 

zona sesuai marjinal (S3) merupakan lahan yang memiliki faktor pembatas sangat 

berat dan membutuhkan biaya yang mahal dalam perbaikan untuk dapat 

dimanfaatkan sebagai kawasan permukiman, sedangkan zona tidak sesuai (N) 

merupakan lahan yang memiliki faktor pembatas sangat berat dan tidak dapat 

dilakukan perbaikan. 

Deliniasi kawasan rawan (bahaya) banjir ditentukan dengan menggunakan  

tujuh indikator, yaitu: lereng, elevasi, penggunaan lahan, curah hujan, bentuk 

lahan, jenis tanah, dan frekuensi banjir. Peta lereng dihasilkan dari Peta Rupa 

Bumi Indonesia (RBI) skala 1: 50 000. Peta elevasi dihasilkan dari Digital 

Evation Model (DEM) menggunakan citra Shuttle Radar Topography Mission 

(SRTM). Peta curah hujan diperoleh dari interpolasi data curah hujan BMKG 

Tabing Padang periode 1975-2012 pada lima stasiun curah hujan di Kota Padang 

yang membentuk garis isohyet. Peta jenis tanah diturunkan dari peta jenis tanah 

(PPT, 1990) skala 1: 250000. Bentuk lahan Kota Padang dihasilkan dari RePProT 

(1990). Peta frekuensi banjir dihasilkan dari data Badan Penanggulangan Bencana 
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Daerah (BPBD) Kota Padang (2015). Selanjutnya peta penggunaan lahan Kota 

Padang dihasilkan dari interpretasi citra Landsat ETM tahun 2014. Zonasi 

kerawanan banjir dihasil dari overlay tujuh peta tematik. Kelas kerawanan banjir 

dibedakan atas tiga kategori yaitu zona rawan tinggi, zona rawan sedang, dan zona 

rendah. 

Ketersediaan lahan untuk permukiman dihasilkan dari overlay tiga peta 

tematik, yaitu: peta penun jukkan kawasan hutan, peta pola ruang, dan peta 

penggunaan lahan. Peta penunjukkan kawasan hutan dan pola ruang Kota Padang 

dihasilkan dari Bappeda Kota Padang (2014), dan peta penggunaan lahan 

interpretasi citra Landsat ETM tahun 2014. Prioritas pengembangan kawasan 

permukiman dihasilkan  dari overlay tiga peta tematik, yaitu: peta kesesuaian 

lahan untuk permukiman skala 1: 50 000, peta rawan banjir skala 1: 50 000, dan 

peta ketersediaan lahan untuk permukiman skala 1: 50 000. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis kesesuaian lahan untuk permukiman di Kota Padang 

menunjukkan bahwa terdapat sekitar 18% zona lahan yang sangat sesuai (S1) 

untuk permukiman; 75.4% luas zona lahan yang sesuai (S2) untuk permukiman; 

6.2%  zona lahan yang sesuai marjinal (S3) untuk permukiman; dan sebesar 0.8% 

zona tidak sesuai (N) untuk permukiman. Distribusi zona kesesuaian lahan untuk 

permukiman disajikan pada Gambar 2(a). Di Kota Padang tahun 2014 disajikan 

pada Gambar 2(b) terdapat seluas 11477 Ha kawasan permukiman, 21.1% dari 

kawasan permukiman tidak sesuai dengan pola ruang. Selain itu, sebesar 0.2% 

kawasan permukiman tidak sesuai dengan penggunaannya. Berkembangnya 

permukiman pada kawasan tidak sesuai dengan peruntukkannya merupakan bukti 

masih lemahnya penegakan hukum bagi pelanggaran tata ruang. Hal ini terbukti 

dari masih lemahnya penegakan hukum bagi pelanggaran tara ruang. Hal ini 

diperkuat pendapat Suripin (2004) bahwa pelanggaran tara ruang terjadi karena 

lemahnya koordinasi dan singkronisasi antar komponen terkait, serta   rendahnya 

kesadaran hukum dan belum konsistennya pelaksanaan hukum dalam penataan 

ruang. 

Hasil analisis tingkat bahaya banjir di Kota Padang berdasarkan kelas 

bahaya banjir menunjukkan bahwa: (1) Seluas 9531 Ha termasuk pada kawasan 

bahaya tinggi; (2) Seluas 10220 Ha merupakan kawasan bahaya sedang; dan (3) 

Seluas 49745 Ha merupakan kawasan kategori bahaya rendah. Distribusi kawasan 

bahaya banjir di wilayah penelitian disajikan pada peta tingkat bahaya banjir 

disajikan pada Gambar 3(a).  Banjir dapat pengaruhi oleh tiga faktor, yaitu curah 

hujan, karakteristik DAS, dan manusia. Tingginya intensitas curah hujan dalam 

waktu yang lama dan terdistribusi secara merata merupakan faktor meteorologi 

yang mempengaruhi terjadinya banjir. Selain itu, wilayah yang relatif datar dan 

tumpuan DAS (kipas fluvial, dataran banjir, tanggul alam, dan delta sungai) 

merupakan wilayah yang rawan terhadap banjir. Perubahan penggunaan lahan 

menjadi lahan terbangun dan perambahan hutan merupakan prilaku manusia yang 

makalah%20sminar/SEMNASGEO16/Artikel%20seminar%20geografi%20nov%202016/geografi/pak%20iswandi.docx#_ENREF_73
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mendorong terjadinya banjir. Sesuai dengan pendapat Asdak (1995), bahwa banjir 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni meteorologi, karakteristik DAS, dan prilaku 

manusia. 

 
Gambar 2. Zona Kesesuaian Lahan untuk Permukiman dengan Metode MCE (a), 

dan Perbandingan Kesesuaian Lahan dengan Penggunaan Lahan 

Permukiman Tahun 2014 (b) di Kota Padang. 

 

 
Gambar 3.  Zona Rawan Banjir (a), dan Zona Kawasan Permukiman Rawan 

Banjir (b) di Kota Padang. 
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Kota Padang memiliki sekitar 13% wilayah termasuk ke dalam zona rawan 

tinggi. Karakteristik pada zona rawan tinggi adalah: (1) Elevasi 0-10 mdp, (2) 

Kemiringan lereng relatif datar (0-8%), (3) Bentuk lahan  (rawa belakang, dataran 

alluvial, depresi antar beting, alluvial pantai, beting gesik, dan kipas fluvial), dan 

(4) Curah hujan 2500- 3500 mm/tahun. Zona ini merupakan tumpuan beberapa 

DAS yang pada bagian hulunya memiliki intensitas curah hujan yang tinggi, 

meskipun pada zona ini memiliki intensitas curah hujan relatif rendah. Selain 

empat indikator di atas sebagai faktor penyebab banjir di Kota Padang, tiga 

indikator yang lain (penggunaan lahan, jenis tanah, frekuensi banjir) 

mempengaruhi terjadinya banjir.  

Di Kota Padang antara periode 1981-2014 terjadi perubahan penggunaan 

lahan menjadi lahan terbangun sebesar 12.1% dari luas wilayah. Perubahan 

penggunaan lahan menjadi lahan terbangun menyebabkan semakin sempit ruang 

air untuk melakukan infiltrasi dan meningkatkan aliran air permukaan. Perubahan 

penggunaan lahan sebagai salah satu faktor penyebab banjir didukung pendapat 

Kodra dan Syaurkani (2004), Pribadi et.al. (2006), Kodoatie (2013), dan Yüksek 

et.al. (2013) bahwa dampak perubahan penggunaan lahan menjadi lahan 

terbangun yakni semakin meningkatnya frekuensi dan luasan bencana banjir 

karena terganggunya sistem pengendali banjir dan drainase. Sedangkan Popovska 

et.al. (2010) menyatakan bahwa faktor penyebab banjir adalah curah hujan. 

Intensitas curah hujan yang tinggi dalam waktu yang lama akan menyebabkan 

terjadinya bencana banjir. Mudelsee et.al. (2003) mengungkapkan bahwa 

terjadinya peningkatan intensitas curah hujan sebagai penyebab banjir disebabkan 

efek radiasi yang terjadi pada atmosfer. Terjadinya radiasi pada atmosfer 

menyebabkan perubahan iklim terutama peningkatan siklus hidrologi. 

Perubahan penggunaan lahan menjadi lahan terbangun disebabkan akibat 

petumbuan penduduk. Pertumbuhan penduduk yang tinggi mendorong 

meningkatnya kebutuhan kawasan untuk permukiman dan pembangunan yang 

sangat cepat menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan. Pada akhirnya 

lahan terbuka berubah fungsi menjadi kawasan permukiman dan industri. Hal ini 

tidak hanya terjadi pada kawasan perkotaan, namun juga terjadi pada kawasan 

budidaya dan lindung yang memiliki fungsi sebagai daerah resapan. Kota Padang 

antara periode 2009-2014 memiliki tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1.6 

persen/tahun, sebagai akibatnya bertambahnya luas lahan terbangun sebesar 0.3% 

dari luas wilayah Kota Padang. Semakin luasnya lahan permukiman 

mengakibatkan luasan daerah resapan air semakin berkurang. Jika hal ini 

dibiarkan terus berlangsung, maka bukan tidak mungkin luasan genangan banjir 

menjadi semakin luas. 

Jenis tanah merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam zonasi 

rawan banjir. Berdasarkan peta jenis tanah Puslitan (1990), jenis tanah Kota 

Padang dibedakan atas enam jenis, yaitu tanah Alluvial, tanah Andosol, tanah 

Latosol, tanah Kompleks Podsolik Merah Kuning, dan tanah Organosol. Pada 

zona rawan tinggi di wilayah penelitian terdapat dua jenis tanah, yaitu jenis tanah 

makalah%20sminar/SEMNASGEO16/Artikel%20seminar%20geografi%20nov%202016/geografi/pak%20iswandi.docx#_ENREF_45
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Alluvial dan tanah Organosol. Asdak (1995) menyatakan bahwa jenis tanah yang 

memiliki tekstur sangat halus (lempung) dan memiliki kandungan air yang tinggi 

rentan terhadap banjir. Jenis tanah Alluvial dan tanah Organosol merupakan jenis 

tanah yang memiliki tekstur halus dan kandungan air tanah relatif tinggi.  

Indikator frekuensi genangan banjir digunakan dalam analisis penentuan tingkat 

kerawanan banjir. Artinya wilayah yang sering tergenang banjir lebih rentan dari 

pada wilayah yang jarang atau tidak pernah mengalami banjir. 

Ketersediaan lahan untuk permukiman dihasilkan dari overlay beberapa peta 

tematik, yaitu peta penunjukkan kawasan hujan, peta pola ruang, dan peta 

penggunaan lahan tahun 2014. Berdasarkan penunjukkan kawasan hutan bahwa 

kawasan yang dapat digunakan untuk permukiman adalah arel peruntukan lain 

(APL). Kawasan hutan lindung dan hutan suaka alam tidak dapat dimanfaatkan 

untuk kawasan budidaya. Distribusi kawasan hutan di Kota Padang dapat 

disajikan pada Gambar 4(a). 

 

Gambar 4. Kawasan Hutan (a) dan Pola Ruang (b) Kota Padang 

 Berdasarkan pola ruang Kota Padang sekitar 70% merupakan kawan lindung 

dan sekitar 30% merupakan kawasan budidaya. Gambar 4(b) menunjukkan bahwa 

kawasan budidaya sebagian besar diperuntukan untuk kawasan permukiman. 

Selain itu, berdasarkan penggunaan lahan disajikan pada Gambar 5(a) kawasan 

permukiman di Kota Padang sebesar 16.5% dari luas wilayah. Hasil overlay peta 

penunjukkan kawasan hutan, peta pola ruang, dan peta penggunaan lahan dapat 

ditentukan ketersediaan lahan untuk kawasan permukiman. Kawasan APL pada 

peta penunjukkan kawasan hutan dan kawasan permukiman pada pola ruang 

merupakan kawasan yang dapat digunakan untuk kawasan permukiman. Untuk 

mendapatkan lahan yang tersedia untuk kawasan permukiman dilakukan overlay 

dengan penggunaan lahan. Lahan terbangun pada penggunaan lahan merupakan 
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lahan yang tidak tersedia. Hasil analisis menunjukkan bahwa luas ketersediaan 

lahan untuk permukiman pada wilayah penelitian yaitu 4489 Ha (6.46%).  

 
Gambar 5. Penggunaan Lahan (a) dan Ketersediaan Lahan (b) Kota Padang. 

Gambar 5 (b) merupakan  hasil analisis ketersediaan lahan untuk 

permukiman. Upaya untuk mengatasi beberapa persoalan di Kota Padang terkait 

dengan permukiman rawan dan berisiko banjir maka diharapkan adanya 

perubahan. Hasil analisis ISM pada elemen perubahan yang diharapkan  di Kota 

Padang adalah: (1) Penetapan peraturan  bangunan dan zoning regulation; (2) 

Peningkatan koordinasi/ kerjasama antar instansi yang bertanggungjawab terhadap 

penataan ruang; dan (3) Peningkatan konsistensi penerapan regulasi yang 

berkaitan dengan pengendalian ruang. Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan 

bahwa pada tahun 2014 penggunaan lahan di Kota Padang sebesar 16.5% 

merupakan kawasan permukiman. Sekitar 53.5% kawasan permukiman pada zona 

sangat rawan terhadap banjir, dan 31.5% kawasan permukiman memiliki tingkat 

kerentanan tinggi yang tersebar pada lima kecamatan, yakni Kecamatan Padang 

Barat, Kecamatan Nanggalo, Kecamatan Padang Utara, Kecamatan Padang 

Timur, dan Kecamatan Lubuk Begalung. Oleh karena itu, upaya mitigasi untuk 

kawasan permukiman menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya 

mengurangi risiko bencana banjir pada masa yang akan datang.  
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Gambar 6.  Permukiman Bahaya Banjir (a), dan Permukiman Rentan Banjir (b) di 

Kota Padang. 

 

 

Gambar 7.  Permukiman Risiko Banjir (a), dan Zona Prioritas Pengembangan 

Kawasan Permukiman (b) di Kota Padang. 
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Hasil analisis ISM pada elemen perubahan yang diharapkan terdapat tiga 

sub elemen kunci yaitu penetapan peraturan bangunan dan zoning regulation, 

peningkatan koordinasi/ kerjasama antar instansi yang bertanggung jawab 

terhadap penataan ruang, dan peningkatan konsistensi penerapan regulasi yang 

berkaitan dengan pengendalian ruang. Langkah-langkah mitigasi bencana banjir 

dikembangkan berdasarkan tiga sub elemen kunci pada elemen perubahan yang 

diharapkan yang disajikan pada matriks Tabel 1. Upaya mengurangi dampak yang 

ditimbulkan akibat bencana banjir, maka penelitian ini membentuk zona prioritas 

pengembangan kawasan permukiman di Kota Padang. Peta zona prioritas 

pengembangan kawasan permukiman dihasilkan berdasarkan empat indikator  

yaitu: (1) Kesesuaian lahan untuk permukiman, (2) Ketersediaan lahan untuk 

permukiman, (3) Bahaya banjir, dan (4) Pola ruang pada RTRW Kota Padang. 

Upaya mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat bancana banjir terhadap 

kawasan permukiman, maka tingkat kerawanan banjir menjadi pertimbangan 

dalam penentuan prioritas kawasan permukiman. Semakin tinggi tingkat 

kerawanan banjir, maka semakin rendah dalam tingkat prioritas untuk menjadi 

kawasan permukiman. Hasil analisis zona prioritas pengembangan kawasan 

permukiman di Kota Padang terdapat 8 tingkatan zona prioritas pengembangan 

kawasan permukiman. Tingkatan tertinggi yakni 1, sedangkan yang terendah 

adalah 8 seperti yang disajikan pada Gambar 7b 

Pada zona prioritas pengembangan kawasan permukiman dengan tingkat 

risiko tinggi maka dibentuk penetapan peraturan bangunan dan zoning regulation 

antara lain: 

1. Kawasan permukiman harus memenuhi aturan 30% ruang terbuka hijau 

2. Kawasan permukiman harus memiliki jaringan drainase yang sesuai dengan 

daya tampung air hujan 

3. Pengembangan permukiman tidak berada pada zona 100 meter disepanjang 

sempadan sungai dan tidak menghalangi laju arus sungai 

4. Pengembangan kawasan permukiman diwajibkan memiliki sumur resapan. 
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Tabel 1. Matriks Langkah-Langkah Mitigasi Bencana Banjir pada Kawasan 

Permukiman Rawan dan Berisiko Banjir di Kota Padang. 

Elemen Upaya Mitigasi 

Penetapan peraturan bangunan dan 

zoning regulation 

 Regulasi pada zona rawan banjir 

 

a. Tidak boleh mendirikan bangunan sejauh 

100 meter dari sempadan sungai 

b. Setiap kawasan permukiman harus 

menyediakan 30% ruang terbuka hijau 

c. Larangan mendirikan bangunan pada 

badan sungai atau menghalangi laju arus 

sungai 

d. Selektif dalam pemberian izin 

mendiriangkan bangunan (IMB) pada zona 

rawan dan berisiko bencana 

Upaya pada zona kerentanan banjir 

a. Peningkatan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang peringatan dini dan kajian resiko 

bencana  

b. Melakukan penyusunan aturan dan 

kelembagaan penanggulangan bencana 

banjir 

c. Memberikan pendidikan kebencanaan pada 

masyarakat rawan bencana banjir 

d. Peningkatan kesiapsiagaan masayarakat 

dalam menghadapi bencana 

e. Melakukan pengurangan faktor risiko 

bencana banjir baik secara struktural dan 

non struktural secara kontinu 

 

Peningkatan koordinasi/ kerjasama 

antar instansi yang bertanggung 

jawab terhadap penataan ruang 

a. Membangun sistem informasi publik antar 

instasi yang bertanggung jawab dalam 

penataan ruang 

b. Menyusun program pendidikan dan 

pelatihan pengembangan kapasitas SDM 

secara bersama terhadap instasi yang 

terkait dalam penataan ruang 

 

Konsistensi penerapan regulasi yang 

berkaitan  dengan pengendalian 

ruang 

a. Melakukan tindakan pombongkaran 

bangunan tampa IMB 

b. Tidak mengeliarkan izin pemanfaatan 

ruang yang tidak sesuai dengan pola ruang 

c. Memperketat mengeluarkan izin 

pendiriangan bangunan pada zona rawan 

dan berisiko bencana 

d. Melakukan tindakan pada pengembangan 

kawasan permukiman yang tidak 

memenuhi 30% ruang terbuka hijau 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kota Padang memiliki sekitar 18% lahan yang sangat sesuai untuk kawasan 

permukiman, namun berdasarkan penggunaan lahan permukiman tahun 2014 

masih terdapat sebesar 0.2% kawasan tidak sesuai dengan kesesuaian lahan 

untuk permukiman. 

2. Sekitar 13 % kawasan di Kota Padang sangat rawan terhadap banjir (rawan 

tinggi), dan bagian besar (53.5%) kawasan permukiman berkembang pada 

kawasan sangat rawan banjir. 

3. Analisis ketersediaan lahan untuk permukiman di Kota Padang menunjukan 

bahwa lahan yang tersedia hanya sekitar 6% dari luas wilayah. 

4. Hasil analisis prioritas pengembangan kawasan permukiman di Kota Padang 

menghasilkan delapan tingkatan prioritas pengembangan kawasan 

permukiman. 
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Kami ucapkan terimakasih kepada Institut Pertanian Bogor yang telah 
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